
PRINSIP DASAR PB



BAHASAN

Paradigma PB

Siklus PB  

Upaya PRB



PARADIGMA PB



Black Death London, 1350

Libon EQ, 1755

KONVENSIONAL -  RESPON (REAKTIF)
Pandangan in i  memandang,  

bencana itu:

t idak terprediksi  

t idak menentu  

t idak terhindarkan  

t idak terkendali

Masyarakat dipandang sebagai  

‘korban’ dan ‘penerima bantuan’



KONVENSIONAL -  RESPON (PROGRAM)

Pandangan in i  melihat bencana itu:  

dapat diprediksi

tertentu terjadinya  

dapat dihindari  

dapat d ikendal ikan

Masyarakat dipandang sebagai  

‘korban’ dan ‘penerima bantuan’

Mitigasi (Pandemi flu, USA 1918)



ILMU ALAM -  MITIGASI

Pandangan in i  menganggap bencana itu:

Sebagai unsur l ingkungan f is ik yang  

membahayakan kehidupan manusia.

Kekuatan alam yang luar biasa.

Merupakan proses geofisik, geologi  

dan hidrometeorologi.

Semua bencana adalah peristiwa  

alamiah, t idak memperhitungkan  

manusia sebagai penyebab bencana.



ILMU TERAPAN -  MITIGASI

Pandangan in i  melihat bencana  

didasarkan pada besarnya ketahanan atau  

tingkat kerusakan akibat bencana.

Pandangan in i  dilatar-belakangi oleh  

i lmu-i lmu teknik sipil bangunan/  

konstruksi.

Pengkajian bencana lebih ditujukan pada  

upaya untuk meningkatkan kekuatan f is ik   

struktur bangunan untuk memperkecil  

kerusakan.



ILMU SOSIAL -  PEMBANGUNAN

Pandangan in i  memfokuskan pada  

bagaimana tanggapan &  kesiapan  

masyarakat menghadapi bahaya.

Bahaya  adalah  fenomena alam,  

akan tetapi bencana bukanlah alami.

Besarnya bencana tergantung pada  

perbedaan tingkat kerentanan  

masyarakat menghadapi bahaya atau  

ancaman bencana



PROGRESIF -  PEMBANGUNAN

⦿

⦿

⦿

Pandangan in i  menganggap bencana  

sebagai bag ian  yang b iasa  d a n  se l a l u  

terjadi dalam pembangunan.

Bencana sebagai masalah yang t idak  

pernah berhenti dalam proses  

pembangunan.

Peran pemerintah dan masyarakat dalam  

manajemen bencana adalah mengenali  

bencana itu sendiri.



HOLISTIK

Pendekatan in i  menekankan pada bahaya  
dan kerentanan, serta kemampuan  
masyarakat dalam menghadapi bahaya  
dan risiko.

Gejala alam dapat menjadi bahaya, j ika  
mengancam manusia dan harta benda.

Bahaya akan berubah menjadi bencana,  
j ika bertemu dengan kerentanan dan  
ketidakmampuan masyarakat



PENANGGULANGAN BENCANA



SIKLUS PB

PENANGANAN DARURAT

REHABILITASI

PERENCANAAN  
PEMBANGUNAN

PENCEG AHAN

MITIGASI

KESIAPSIAGAAN

REKONTRUKSI

PRA BENCANA

PASCA BENCANA

BENCANA

Penyelenggaraan PB merupakan  

upaya sistematis untuk  

mengelola residu risiko,

melalui perencanaan  

pembangunan, pencegahan,  

mitigasi, kesiapsiagan,  

penanganan darurat, &   

pemulihan

DIFINISI: Penyelenggaraan PB adalah serangkaian  

upaya yang meliputi penetapan kebijakan pembangunan  

yang berisiko timbulnya bencana, kegiatan pencegahan  

bencana, tanggap darurat, &  rehabilitasi (Pasal 1, ayat  

5, UU No 24/2007)

EWS





RENCANA PB
Bencana . . . . . . . .

NO ISTILAH PENGERTIAN* CONTOH KEGIATAN**

Perencanaan

Pencegahan

Mitigasi

Kesiapsiagaan

Peringatan Dini

Penanganan Darurat

Rehabilitasi

Rekontruksi

* Menurut UU 24/2007 tentang PB; ** Berdasarkan pengalaman yang pernah terjadi



PENGELOLAAN RISIKO BENCANA



MENGELOLA RISIKO

Kerentanan

Bencana

Bahaya Kerentanan

Bencana

Bahaya

Bencana

Kerentanan

Kerentanan

Bahaya

Bahaya

Bencana

Risiko = (fa x fr)/fm

Serangkaian upaya mandir i
untuk menurunnya  tingkat  r is iko bencana,  

dengan menurunkan tingkat bahaya &  kerentanan  
serta meningkatkan kapasitas



TOTAL RISIKO

Risiko Mengelo l a  
Dampak

Mengelo l a  
Penyebab

Ragam  
Dampak  

Risiko

Ragam  
Penyebab  
Risiko

kegagalan mengelola sebab &  akibat r is iko yang t idak dapat diterima  
berakar pada produk atau proses, baik sebagai kontro l  /  pemicu

Preventif Protektif



TINGKAT RISIKO

As Low As Reasonable Practicable, ALARP, Maritime Safety Authority o f  New Zealand, 2004

RISIKO

MANFAAT

Penanganan  
Eksternal  
Mandator i

Cepat

Pengel o l aan  
Partisipatoris  

Berkel anjutan
Mandir i

Jarang Sering

Risiko  
Dito l ak

Risiko  
Diter ima

Risiko  
Di to leransi  
( ALARP)

KEJADIAN

KONSEKUENSI

Rendah

T inggi



RENCANA PRB
NO TINGKAT RISIKO BENTUK RISIKO UPAYA PENURUNAN RISIKO

1 Risiko Diterima

2 Risiko Ditoleransi

3 Risiko Ditolak
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